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Abstract

Women's quality of life is still considered lower than men's quality of life. Marital status is one of the
things that affect a person's quality of life. Married women and men will have a better quality of life
than single or divorced women or men. This study was carried out using the Literature Review method.
The type of literature review used by the author is Narrative Literature Review. The literature search in
this literature review used three databases, namely Google Scholar, Springer, and Sciencedirect and
the results obtained 15 articles that met the credibility requirements. The results showed that the
divorced women’s quality of life was worse. Divorced women face many obstacles in life, both in terms
of food consumption, finance, social life, the presence of children, mobility, and psychological burdens.
The negative view of society towards divorced women and the responsibility of being a single parent
also contributes to the poor divorced women'’s quality of life. Identification based on WHOQOL-BREFF
theory showed that physical condition was the least visible condition in divorced women. The
psychological domain and the domain of social relations are the worst-rated domains for divorced
women. Things that can affect the divorced women’s quality of life are the number of children,
occupation, education, age, and culture of the community. Life after divorce for women gets a lot of
difficulties which can later affect their physical condition, psychological condition, and the condition of
their social relationships.
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Abstrak

Kualitas hidup perempuan masih dinilai lebih rendah jika dibandingkan dengan kualitas hidup laki-laki.
Status pernikahan menjadi salah satu hal yang berpengaruh terhadap kualitas hidup seseorang. Pada
perempuan maupun laki-laki yang menikah akan memiliki kualitas hidup yang lebih baik jika
dibandingkan dengan perempuan atau laki-laki yang lajang atau bercerai. Penelitian ini menggunakan
metode Literature Review. Jenis literature review yang digunakan penulis adalah Narrative Literature
Review. Pencarian literature dalam literature review ini menggunakan tiga database yaitu Google
Scholar, Springer dan Sciencedirect dan hasil akhir didapatkan 15 artikel yang memenuhi syarat
kredibilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas hidup wanita yang telah bercerai lebih buruk.
Wanita yang telah bercerai banyak mendapatkan rintangan hidup baik dari hal konsumsi pangan,
finansial, sosial, keberadaan anak, mobilitas serta beban psikologis. Pandangan negatif masyarakat
terhadap wanita yang telah bercerai serta tanggung jawab menjadi orangtua tunggal juga turut
menyumbang buruknya kualitas hidup wanita bercerai. Identifikasi yang dilakukan berdasarkan Teori
WHOQOL-BREFF didapatkan hasil bahwa kondisi fisik merupakan kondisi yang paling kurang
nampak pada wanita yang telah bercerai. Domain psikologis dan juga domain hubungan sosial
merupakan domain yang paling buruk penilaiannya pada wanita yang telah bercerai. Hal-hal yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup wanita bercerai adalah jumlah anak, status pekerjaan, pendidikan, usia
dan budaya masyarakat dari wanita bercerai. Kehidupan selepas bercerai bagi wanita banyak
mendapatkan kesulitan yang nantinya dapat mempengaruhi kondisi fisik, kondisi psikologis maupun
kondisi hubungan sosialnya.
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PENDAHULUAN

Kualitas hidup merupakan konsep yang
luas tentang kesehatan fisik, psikologis, tingkat
kemandirian, hubungan sosial, kepercayaan diri
serta hubungan individu dengan lingkungannya.
World Health Organization mengukur kualitas
hidup berdasarkan 4 indikator yaitu kondisi
fisik, kondisi psikologi, kondisi hubungan sosial
serta kondisi lingkungan (World Health
Organization, 2004). Suatu negara akan
memiliki Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
yang baik jika masyarakatnya memiliki kualitas
hidup yang baik. Kualitas hidup perempuan
masih dinilai lebih rendah dibandingkan dengan
kualitas hidup laki-laki. (Hubeis, 2010: 20).

Kualitas  hidup  seseorang  dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti pelayanan
kesehatan, usia, status pernikahan, pekerjaan
dan dukungan keluarga (Indrayani et al., 2018).
Status pernikahan menjadi salah satu hal yang
berpengaruh terhadap kualitas hidup seseorang.
Pada perempuan maupun laki-laki yang
menikah akan memiliki kualitas hidup yang baik
daripada perempuan atau laki-laki yang lajang
atau bercerai (Indrayani et al., 2018).

Angka perceraian di dunia terus
meningkat sejak tahun 1960. Pada era Tahun
2000, angka perceraian di dunia mencapai 35%
dari angka perkawinan yang terjadi. Pada era
Tahun 2010 persentasenya mengalami kenaikan
yaitu sebesar 41% dari angka perkawinan yang
terjadi. Peningkatan terus terjadi hingga tahun
2017, persentase perceraian di dunia mencapai
angka 44% dari total perkawinan yang terjadi
(Lawyers, 2017). Wanita akan mengalami
kondisi mental yang buruk setelah perceraian,
namun kondisi tersebut akan berangsur normal
setelah 9-18 bulan pasca perceraian (Mendoza et
al., 2020: 6).

Penelitian yang dilakukan di Belgia
didapatkan hasil bahwa wanita bercerai yang
mendapatkan hak asuh penuh terhadap anaknya
akan memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan wanita bercerai
yang tidak mendapatkan hak asuh atas anaknya
(Schnor et al., 2017: 1). Sebuah penelitian yang
meneliti tentang kualitas tidur seorang wanita
bercerai dengan riwayat adanya kekerasan
dalam rumah tangga menunjukkan hasil bahwa
wanita bercerai dengan riwayat KDRT memiliki
kualitas tidur yang buruk (Newton et al., 2015:
15). Wanita yang telah bercerai akan
mendapatkan nafkah atau kompensasi dari

negara. Kebijakan ini sayangnya masih belum
maksimal implementasinya. Perempuan yang
telah bercerai umumnya tidak siap akan kondisi
finansial yang dihadapi setelah perceraian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Literature Review. Literature review ini
merupakan rangkuman  keseluruhan  dari
beberapa studi penelitian yang ditentukan
berdasarkan tema mengenai kualitas hidup
perempuan bercerai. Pencarian literature
dilakukan pada bulan April hingga bulan Mei
2021. Jenis literature review yang digunakan
penulis adalah Narrative Literature Review
dimana jenis ini diawali dengan kegiatan
membaca suatu naskah dengan seksama
kemudian membuat ringkasan, menarik
kesimpulan dan menemukan kesenjangan dalam
naskah yang disesuaikan dengan topik atau
pertanyaan penelitian. Pencarian literature
dalam literature review ini menggunakan tiga
database yaitu Google Scholar, Springer dan
Sciencedirect.

Pencarian artikel atau jurnal
menggunakan keyword berikut: divorced women
AND environment, divorced women AND social
relationship, divorced women AND physical,
divorced women AND phsycological, divorced
women AND quality of life, divorced women
AND depression, divorced women AND
experience, divorced women AND experience
AND environment OR social relationship OR
physical OR phsycological OR quality of life.

Kriteria inklusi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah artikel dengan ketentuan
membahas tentang wanita yang sudah
mengalami perceraian (cerai gugat dan cerai
talak), artikel yang membahas tentang kualitas
hidup wanita dilihat dari 4 yaitu kondisi fisik,
kondisi  psikologis, hubungan sosial dan
lingkungan, artikel dengan segala tipe desain
penelitian selain studi literature, artikel yang
dipublikasi setelah tahun 2015 dan artikel yang
berbahasa inggris.

Pencarian artikel yang dilakukan dari tiga
database mendapatkan hasil sebanyak 45 artikel
dari Google Scholar, 33 artikel dari Springer dan
sebanyak 20 artikel dari Science Direct. Hasil
dari Checklist Critical Appraissal didapatkan 15
artikel yang memenuhi syarat dengan rincian 2
artikel dari Science Direct, 1 artikel dari
Springer dan 12 artikel dari Google Scholar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel yang digunakan sebagai data dalam
penelitian ini tersaji dalam Tabel 1. Tabel 1
menunjukkan bahwa artikel yang digunakan
sebanyak 15 artikel dengan 10 artikel memiliki
desain penelitian kualitatif, 4 artikel memiliki

desain penelitian kuantitatif serta satu artikel
lainnya memiliki desain penelitian
eksperimental. Artikel yang digunakan memiliki
setidaknya 12 responden atau lebih. Sebanyak
14 artikel yang digunakan menggunakan wanita
yang bercerai sebagai responden mereka.

Tabel 1. Karakteristik Studi

Nama Penulis, Judul Penelitian Populasi dan Jenis Pengumpulan
Tahun Sampel Penelitian Data
Marital transitions and
Johan L. Vinther, associated changes in fruit Da_lta EPIC-Norfolk Food Frequency

. . usia dewasa muda : -
Annalijn I. Conklin, and vegetable hingga lansia Questionnaire
Nicholas J. intake: Findings from the Sangw]gel an ' Kohort (FFQ), Health
Wareham, Pablo population-based diampbil 3{1 377 Check 1 dan 2
Monsivais, 2016 prospective EPIC-Norfolk . : (HC1 dan HC2)

usia 39-79 Tahun.
cohort, UK
Social and Economic Wawancara
Md Ehtesham Problems_of Dlvorced 50 wanita yang Mix- mendalam dan
Women with Special bercerai dari :
Akhtar, 2016 - Method kuesioner dengan
Reference to Sangam Sangam Vihar 26 variabel
Vihar Delhi
Is Divorce More Painful Data
Thomas Leopold dan Wh_en CO’l)Jp|ES Have 2.353 r_espon_deq dikumpulkan
Matthijs Kalmijn Ch_lldren. yang d'ama}t' sejak Kohort menggunakan
' Evidence From Long-Term masih menikah
2016 : . . pertanyaan
Panel Data on Multiple sampai bercerai surve
Domains of Well-being y
Faramarz Asanjarani, Wanita bercerai Wawancara
Rezvansadat Exploring factors affecting  yang tinggal di
: . . . mendalam
Jazayeri, Maryam post-divorce adjustment in  Kota Arak, Iran. _—

: . Kualitatif dengan
Fatehizade, Ozra Iranian Sampel yang ertanvaan semi
Etemadi dan Jan de women: A qualitative study diambil adalah 21 P y

. . terstruktur
mol, 2017 wanita bercerai
Food Insec_urlty among 1.330 wanita
Recently Divorced . .
. bercerai yang telah  Cross- Food security
Fei Men, 2017 Mothers diukur keamanan Sectional uestionnaire
The role of within- a
. L pangannya
marriage characteristics
. Wawancara
Economic Problems . .
Confronted by Divorced 25 wanita pgrt_:eral o mendalam
Huma Islam, 2017 . yang memiliki Kualitatif dengan
Women and its Impact on .
. : anak pertanyaan semi
their Children
terstruktur
Somavveh Zare Perception of Identity 18 wanita bercerai Wawancara
ayy L Threat as the Main dari wnita yang mendalam
Maria E, Aguilar- . . 7 _—
Vafaie dan Eazlollah D!sturbance of Iranian mengunjungi Kualitatif dengan _
Ahmadi. 2017 Divorced Women: A klinik psikoterapi wawancara tidak
' Qualitative Study dan konseling terstruktur
Surianti Sukeri dan E.scap'“‘% domesyc . 17 wanita bercerai
Nik Normanieza N violence: A qualitative dengan riwayat Kualitatif Wawancara
' study of women who left mendalam
2017 ; . KDRT
their abusive husbands
A Qualitative Approach to
Investigate into Difficulties 25 wanita yang
Huma Islam dan Confronted by bercerai dan Kualitatif Wawancara
Arab Naz, 2018 mendalam

Divorced Women to
Manage their Children

memiliki anak
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Nama Penulis, Judul Penelitian Populasi dan Jenis Pengumpulan
Tahun Sampel Penelitian Data
Problems faced by
divorced women in their
Pooja Rathi dan JP pre and post-divorce 36 wanita bercerai Kualitatif Wawancara
Pachauri, 2018 period: A sociological di Meerut mendalam
study with reference to
District Meerut
124 wanita Kuesioner The
Suicidal Ideation Among bercerai yang Connor-
Saeed Ariapooran Divorced Women in berada dalam Kuantitatif ~ Davidson
dan Mehdi Khezeli, Kermanshah, Iran: The naungan Imam (Cross- resilience scale
2018 Role of Social Supportand  Khomeini Relief Sectional) (CD-RISC) dan
Psychological Resilience Faoundation General Health
(IKRF) Questionnaire
At their wits’ end? How
Arosha Adikaram, divorced women cope with 12 wanita bercerai I Wawancara
. . Kualitatif
2019 workplace harassment in yang bekerja mendalam
Sri Lanka
. . . Wawancara
Dries \VVan Gassed Sacial support in the 30 orang dari _244 mendalam
dan Dimitri process _of h_ousehold orang be_rceral 7 Kualitatif dengan
reorganization after Laki-laki dan 23 .
Mortelmans, 2020 - wawancara tidak
divorce Perempuan)
terstruktur
Comparing the Effect of
Reality Therapy and
Spiritual Religious Life Meaning
. . Psychotherapy Based on . Questionnaire
Hamu_j Reza Imanifar Islamic Teachings on the 82 wanita yang Quasi . (PMI) dan
dan Sirous . . . Eksperimen ,
. Quality and Meaning bercerai Walton'’s.
Mahmoudi, 2020 - . tal - .
' Of Life of Divorced Quality of Life
Female Heads of Questionnaire.
Households in Fasa
City
Mulugeta Deribe . .
Damota, Ashebir L'.V ed Expenenceg of 12 wanita bercerai
. Divorced Women: X
Demeke Gebretsadik Psvchosocial Effects in dari Oda Roba, Kualitatif Wawancara
dan Meseret y Baha Biftu dan mendalam

Robe Town Oromia, South

Mulugeta Nigatu, Eastern, Ethiopia

2020

Café Donsa

Identifikasi Faktor yang Mempengaruhi
Kualitas Hidup Wanita Bercerai

Baik atau buruknya kualitas hidup wanita
yang bercerai dapat ditentukan oleh beberapa hal
yaitu usia, status pekerjaan, penghasilan, tingkat
pendidikan, dukungan keluarga, kepemilikan
anak dan spiritual. Wanita yang bercerai dengan
memiliki anak akan memiliki kebutuhan
finansial yang bertambah. Wanita bercerai harus
membiayai hidupnya sendiri dan hidup anak-
anaknya. Kebutuhan finansial yang besar ini
memaksa wanita bercerai untuk bekerja keras
bahkan hingga tidak memiliki waktu untuk
dirinya sendiri dan anak-anaknya. (Rahman et
al.,, 2017: 107). Penelitian yang dilakukan di
Malaysia mendapatkan hasil bahwa wanita

bercerai yang menerima bantuan berupa bantuan
material seperti uang dan bahan makanan sangat
membantu untuk meringankan beban wanita
bercerai  ditengah  kesulitan  pemenuhan
kebutuhan hidupnya (Rahman et al., 2017: 107).

Wanita yang bercerai bahkan dianggap
sebagai ancaman bagi wanita lain yang masih
bersuami. Hidup sendiri tanpa ada suami yang
mendampinginya seringkali membuat wanita
yang telah bercerai mendapatkan banyak
pelecehan baik secara verbal maupun fisik. Pada
negara dengan budaya patriarki seperti Pakistan
dan sekitarnya tidak memberikan kesempatan
pada wanita untuk bekerja. Hal ini juga
berdampak pada wanita yang bercerai dimana
umumnya mengalami kesulitan dalam finansial
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namun sulit untuk mendapatkan sumber
penghasilan (Khan et al., 2019: 114). Budaya
patriarki juga seringkali merenggut hak
pendidikan bagi perempuan. Perempuan yang
dianggap sudah cukup umur akan segera
dinikahkan meskipun sedang menjalankan
pendidikan. Hal tersebut menyebabkan wanita
yang telah bercerai ditengah masyarakat
patriarki seperti Pulau Madura kesulitan untuk
menyesuaikan diri dengan kehidupan setelah
perceraian karena minimnya pengetahuan
(Sudarso et al., 2019: 9).

Keluarga dari wanita yang telah bercerai
seharusnya menjadi support system bagi mereka
dalam menjalani kehidupan setelah perceraian
namun beberapa dari keluarga mereka justru
menjadi beban psikologis bagi wanita yang telah
bercerai. Penelitian yang dilakukan kepada
wanita bercerai di Asia Selatan mendapatkan
hasil bahwa wanita yang bercerai membutuhkan
sebuah bahu untuk menangis serta butuh telinga

yang siap mendengar segala keluh kesahnya
mengingat seorang wanita bercerai terlebih lagi
menjadi orangtua tunggal memiliki tugas yang
berat (Lawson et al., 2016: 421). Hubungan
sosial juga terbukti dapat mengurangi risiko
seseorang untuk mengalami depresi. Dukungan
dari orang lain dapat meningkatkan harga diri
dalam diri wanita bercerai (Costa et al., 2018:
11).

Faktor wusia juga akan berpengaruh
terhadap kemampuan fisik wanita yang bercerai.
Wanita bercerai yang lebih tua akan mengalami
penurunan produktivitas sehingga tidak jarang
dari mereka yang mengalami penolakan didunia
kerja. Wanita bercerai yang lebih tua akan
mengalami beban mental yang lebih besar jika
dibandingkan dengan wanita bercerai yang lebih
muda. Seseorang yang masih dalam masa usia
produktif akan lebih baik dalam hal
menghasilkan barang atau jasa (Meiningtyas,
2019: 263).

Tabel 2. Faktor yang mempengaruhi Kualitas Hidup Wanita Bercerai

Faktor yang Temuan
Mempengaruhi
Kualitas Hidup
Usia Wanita bercerai yang lebih muda usianya akan lebih mudah pula dalam menyesuaikan

Status Pekerjaan

diri dengan keadaan setelah bercerai. Wanita bercerai yang masih muda akan memiliki
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan, mendapatkan pekerjaan bahkan untuk
menikah kembali (Mol, 2017: 19). Wanita yang lebih tua juga akan memiliki beban
mental yang lebih besar setelah perceraian (Azhar et al., 2018: 17).

Wanita yang sebelumnya tidak bekerja dan setelah bercerai mereka mendapatkan
pekerjaan menyampaikan bahwa setelah memiliki penghasilan sendiri, mereka lebih
mudah dalam menyesuaikan keadaan setelah perceraian (Mol, 2017: 20).

Wanita bercerai dan tidak berpenghasilan akan kesulitan dalam menyesuaikan diri

mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan
pendidikannya. Hal tersebut membuat wanita lebih sibuk dan melupakan
permasalahannya setelah perceraian. Wanita bercerai dengan pendidikan yang lebih
tinggi juga meningkatkan keterlibatan wanita dalam interaksi sosial dan lebih luas

Keluarga wanita bercerai yang mendukung keputusan perceraian yang diambil dapat
meningkatkan kualitas hidup wanita. Wanita bercerai yang mendapatkan dukungan dari
keluarga akan lebih bisa beradaptasi dengan keadaan setelah perceraian (Mol, 2017: 21).
Dukungan dari teman dekat juga sangat berpengaruh terhadap penyesuaian keadaan

Wanita bercerai dengan memiliki anak akan memiliki beban hidup yang lebih besar dan
wanita bercerai yang kehilangan hak asuh anaknya akan memiliki tekanan mental yang

Penghasilan

dengan keadaan setelah perceraian (Mol, 2017: 20).
Tingkat Wanita muda yang bercerai
Pendidikan

relasinya (Mol, 2017: 19).
Dukungan
Keluarga

setelah perceraian (Mol, 2017: 22).
Kepemilikan
Anak

besar (Mol, 2017: 19).
Spiritual

Wanita yang telah bercerai akan lebih tenang karena lebih dekat dengan Tuhan (Mol,
2017: 20)

Analisis Kualitas Hidup Wanita Bercerai

dalam pekerjaannya maupun dalam kegiatan

Berdasarkan 4 Domain WHOQOL-BREF
Kondisi yang buruk dari domain kondisi

fisik adalah aspek kenyamanan. Wanita yang

bercerai seringkali merasa tidak nyaman baik

sosial. Perasaan tidak nyaman ini dikarenakan
stigma negatif masyarakat yang membuat
wanita bercerai merasa terintimidasi. Pelecehan
dan hinaan juga seringkali menimbulkan



perasaan yang tidak nyaman bagi wanita yang
telah bercerai dalam berkegiatan (Adikaram,
2019: 497). Kondisi finansial yang buruk juga
dapat mempengaruhi kondisi fisik  wanita
bercerai dalam aspek pengobatan (Islam, 2017:
83). Hal serupa juga disampaikan dalam
penelitian di Brasil yang menyampaikan bahwa
wanita yang telah bercerai akan lebih mengenal
potensi yang ada dalam dirinya. Potensi yang
dimiliki dalam diri wanita bercerai akan lebih
nampak karena wanita dipaksa untuk mandiri
dan berjuang dalam kehidupannya sendiri
(Aradjo et al., 2016: 7).

Wanita yang bercerai akan cenderung
merasa gagal dalam menjalani kehidupan rumah
tangga serta merasa dirinya bersalah karena
tidak bisa menyelesaikan permasalahan yang
dialami selama masih dalam masa pernikahan
(zare et al., 2017: 5). Perasaan kehilangan,
takut, khawatir, kesepian dan perasaan lainnya
menjadi hal yang banyak terjadi pada wanita
yang telah bercerai. Perasaan khawatir ini
timbul saat mereka tidak yakin dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya seorang diri terlebih lagi
saat memiliki anak (Damota et al., 2020: 7).
Hasil yang serupa juga didapatkan pada
penelitian yang menggunakan data sekunder
dimana setelah perceraian wanita mengalami
penurunan dalam hal kebahagiaan dan
kesejahteraan. Wanita yang telah bercerai akan
mengalami peningkatan kembali dalam hal
finansial apabila mengambil keeputusan untuk
menikah kembali. Kebahagiaan dan
kesejahteraan wanita bercerai akan kembali
stabil saat memasuki tahun ke-tujuh setelah
perceraian (André et al., 2019: 19).

Trauma akan ketidakadilan selama masa
pernikahan juga membuat wanita bercerai
enggan untuk menikah lagi (Azhar et al., 2018:
18). Dukungan dari orang terdekat serta
masyarakat juga diperlukan oleh wanita bercerai
sebagai  motivasi  untuk  menjalankan
kehidupannya setelah perceraian. Dukungan
tersebut seringkali tidak didapatkan oleh wanita

Kualitas Hidup Wanita Bercerai..........

yang telah bercerai bahkan wanita bercerai
seringkali mendapatkan stigma negatif dari
masyarakat. Pendangan masyarakat terhadap
mereka membuat wanita bercerai tidak nyaman
berinteraksi dengan masyarakat (Zare et al.,
2017: 5). Hal tersebut membuat wanita yang
telah bercerai membatasi diri untuk berinteraksi
dengan masyarakat (Damota et al., 2020: 10).
Hubungan sosial juga berperan dalam
peningkatan kualitas psikologis seseorang. Pada
penelitian yang dilakukan pada perempuan
Portugis yang mengalami kekerasan seksual
didapatkan hasil bahwa dukungan sosial dapat
meningkatkan rasa berharga dalam diri korban.
Korban yang merasa dirinya berharga maka
akan cenderung berpikir positif sehingga
mengurangi tekanan psikologis yang dialaminya
(Costa dan Gomes, 2018: 11). Seorang wanita
yang telah bercerai dari suaminya dan masih
bergantung pada mantan suaminya justru akan
membuat kondisi psikologisnya menurun.
Wanita yang masih berinteraksi secara erat
dengan mantan suaminya akan membuatnya
lebih sulit untuk melupakan dan memaafkan
sesuatu yang terjadi dimasa lalu (Guzman-
Gonzélez et al., 2019: 6).

Pemasukan yang sangat sedikit serta
kebutuhan yang semakin banyak membuat
wanita yang telah bercerai berpikir dua kali
untuk mengeluarkan uang. Wanita bercerai yang
memiliki anak seringkali mengabaikan kondisi
kesehatannya dan kondisi kesehatan anaknya
dengan alasan keterbatasan biaya. Biaya sewa
rumah yang mahal membuat wanita yang telah
bercerai memilih untuk berpindah-pindah
tempat tinggal karena mencari tempat tinggal
yang harga sewanya terjangkau. Kondisi ini
seringkali menimbulkan perasaan khawatir dan
tidak aman bagi wanita yang telah bercerai dan
keluarganya (Islam, 2017: 81-83). Wanita yang
bercerai dan menikah lagi akan memiliki
kondisi finansial yang lebih baik daripada pada
wanita yang bercerai (Lewin dan Stier, 2018:
25).

Tabel 3. Analisis Kualitas Hidup Wanita Bercerai

Domain Faktor Dominan yang Mempengarubhi Dampak Dominan Wanita Pasca Bercerai
Kualitas Hidup
Fisik a. Kesulitan finansial (Islam, 2017) a. Sakit kepala, seringkali merasa tidak sehat dan

dan (Islam et al, 2018).

b. Stigma orang sekitar terhadap status

pernikahan (Adikaram, 2019)

Psikologis  a. Kepemilikan anak (Leopold et al.,

2016) dan (Van Gasse., 2020)

lebih sering berpindah tempat tinggal

b. Wanita bercerai menjadi korban pelecehan baik

verbal maupun seksual di lingkungan kerjanya

a. Seorang anak bagi wanita yang telah bercerai

dapat menjadi  pendorong untuk tetap
bersemangat menjalankan hidup. Anak juga
dapat menjadi beban mental bagi wanita bercerai
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Domain

Faktor Dominan yang Mempengaruhi
Kualitas Hidup

Dampak Dominan Wanita Pasca Bercerai

Hubungan  a.

Sosial

Lingkungan

b. Pengalaman  pada  pernikahan
sebelumnya seperti KDRT (Sukeri et
al., 2017)

c. Beban mental (Islam et al., 2018),
(Rathi et al., 2018) dan (Damota et
al., 2020)

d. Pelecehan  di
(Adikaram, 2019)
Trauma pada pernikahan sebelumnya
(Azhar et al., 2018)

tempat  kerja

b. Pandangan negatif masyarakat
terhadap wanita bercerai (Zare et al.,
2017), (Rathi et al., 2018)

c. Tanggung jawab sebagai orangtua
tunggal (Islam et al., 2018) dan
(Damota et al., 2020)

d. Hubungan dengan orang sekitar
(Ariapooran et al., 2018) dan (Van
Gasse and Mortelmans, 2020)

Kondisi finansial yang memburuk

(Vinther et al., 2016), (Azhar et al.,

2018), (Men, 2017), (Islam, 2017), (Zare

et al., 2017), (Rathi et al., 2018) dan

(Damota et al., 2020)

karena tanggung jawab menjadi orangtua
tunggal.
b. Trauma mendalam sebagai akibat dari

pernikahan sebelumnya dimana wanita tersebut
menjadi korban KDRT

c. Beban mental yang dialami oleh wanita bercerai
membuatnya menjadi pribadi yang mudah
marah, merasa frustasi, kesepian, depresi, kesal
dan suka mengisolasi diri serta mendorong
wanita untuk memiliki pemikiran bunuh diri

d. Pelecehan di tempat kerja membuat wanita
bercerai menjadi tertekan dengan pekerjaannya

a. Wanita bercerai tidak memiliki keinginan untuk
menikah kembali karena adanya rasa khawatir
akan terjadi kegagalan lagi

b. Wanita  bercerai  mengalami  penolakan
dimasyarakat karena dianggap sebagai perusak
rumah tangga dan penyedia jasa layanan seksual

c. Bekerja keras agar dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya dan anak-anaknya membuat hubungan
antara wanita bercerai dan anaknya tidak intens

d. Dukungan orang sekitar yang baik dapat
mengurangi niatan wanita bercerai untuk bunuh
diri serta dapat membantu dalam hal finansial dan
pengambilan keputusan.

a. Kondisi finansial yang buruk membuat wanita
bercerai mengalami penurunan daya beli yang
berdampak pada pola konsumsi dan terjadinya
kerawanan pangan.

b. Finansial yang buruk menyebabkan kesulitan
dalam pemenuhan kebutuhan sehingga wanita
bercerai dipaksa untuk bekerja lebih keras

c. Kesulitan finansial juga membuat wanita yang
bercerai kesulitan mendapatkan tempat tinggal
sesuai dengan kemampuan ekonomi mereka.
Wanita bercerai harus berpindah-pindah tempat
tinggal untuk mendapatkan tempat tinggal yang
harga sewanya terjangkau.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Literatur Review ini menggunakan artikel
yang sebagian besar respondennya adalah
perempuan yang telah bercerai dari suaminya.
Kualitas hidup wanita yang telah bercerai
umumnya dalam kondisi yang lebih buruk jika
dibandingkan dengan kualitas hidupnya pada
saat masih dalam pernikahan. Kualitas hidup
wanita bercerai jika dilihat dari empat domain
WHOQOL-BREF baik kondisi fisik, kondisi
psikologis, hubungan sosial serta lingkungan
memiliki kualitas yang lebih buruk. Kondisi
psikologis yang buruk adalah domain yang
paling sering dialami oleh wanita yang telah
bercerai. Kualitas hidup wanita bercerai jika
dilihat dari empat domain WHOQOL-BREF

saling berkaitan. Faktor yang mempengaruhi
kualitas hidup wanita bercerai antara lain kondisi
sosial ekonomi, kondisi interpersonal, sikap
wanita bercerai dalam menjalankan kehidupan,
relasi, terapi yang diikuti, status kepemilikan
anak dan usia. Perceraian memiliki dampak yang
buruk bagi wanita baik secara fisik, psikologis
maupun hubungan sosial.

Saran

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah
wanita bercerai banyak melakukan kegiatan
positif yang dapat membantu meringankan beban
psikologis seperti mengikuti terapi, melakukan
hal yang disukai, meningkatkan kegiatan
spiritual dan mencari kesibukan sehingga bisa
melupakan permasalahan. Keluarga wanita
bercerai juga diharapkan memberikan dukungan



kepada wanita bercerai baik dukungan finansial
maupun dukungan psikologis. Masyarakat
disarankan untuk tidak selalu memandang
wanita yang telah bercerai sebagai tersangka.
Wanita bercerai sebenarnya banyak yang
menjadi  korban. Dukungan sosial dari
masyarakat sangat membantu wanita bercerai
untuk dapat melanjutkan hidupnya.

Penelitian ~ mempunyai  beberapa
kelemahan yaitu, adanya subjektivitas peneliti
dalam menentukan kata kunci saat pencarian
artikel, pemilihan artikel sebagai data,
pengambilan temuan penting dalam artikel serta
dalam penyusunan hasil penelitian. Disamping
itu, Penggunaan teori kualitas hidup dari
WHOQOL-BREF yang sebenarnya penilaian
kuesionernya secara Kkuantitatif, namun pada
penelitian ini penggunaan teori WHOQOL-
BREF digunakan sebagai batasan yang hasilnya
disajikan dalam bentuk naratif sehingga hasil
yang disajikan kurang representative serta
rawan terjadi bias data.
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